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ABSTRAK

Ellisahep, Dessi. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X pada Materi
Keanekaragaman Hayati di SMA Sriguna Palembang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Biologi. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing 1) Drs. Nizkon, M.Si., dan
Pembimbing 2) Ade Kartika S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Auditory Intellectually Repetition (AIR),
Kemampuan Berpikir Kritis

Pendidikan adalah bagian dari proses pembelajaran, proses pembelajaran yang kurang
kritis dapat menyebabkan berpikir siswa menjadi kurang maksimal, salah satu usaha
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ialah dengan menggunakan
model Auditory Intellectually Repetition (AIR). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Sriguna
Palembang materi Keanekaragaman Hayati. Rancangan penelitian menggunakan
rancangan eksperimen semu. Populasi ini adalah siswa kelas X SMA Sriguna
Palembang. Sampel pada penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas X IPA 2
sebagai kelas eksperimen (model Auditory Intellectually Repetition) dan kelas X IPA
4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. Kesimpulan penelitian ini bahwa
pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) pada materi Keanekaragaman Hayati dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Sriguna Palembang. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa tersebut dapat dilihat nilai tes awal dan tes akhir
kelas X IPA 2 yaitu dengan rata-rata nilai tes awal 39,10 dan nilai rata-rata tes akhir
80,76. Dilihat dari hasil uji T data berpasangan (Paired Sample T-Test) hasil nilai
signifikansi 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Serta hasil uji T data
tidak berpasangan (Independent Sample T-Test) hasil nilai signifikansi 2-tailed
sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya pembelajaran biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Keanekaragaman
Hayati kelas X SMA Sriguna Palembang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan membawa manusia ke
dalam era persaingan global yang semakin pesat. Kenyataan tersebut menjadi
tantangan dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang mampu mendukung manusia
dalam persaingan global adalah pendidikan yang mengembangkan potensi siswa.
Pengembangan potensi siswa tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan atau kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut
didukung oleh pendapat dari Liliasari (2011) yang menyatakan bahwa adanya
tuntutan era globalisasi yang semakin maju dan kompleks, proses pendidikan sains
harus mempersiapkan peserta didik yang berkualitas yaitu peserta didik yang sadar
sains (scientific literacy), memiliki nilai, sikap dan keterampilan berpikir tingakt
tinggi (higher order thinking skills) sehingga akan muncul sumber daya manusia yang
dapat berpikir kritis membuat keputusan dan memecahkan masalah.

Dengan demikian kompetensi dan kemampuan yang harus dimiliki seseorang
untuk menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan itu sangat kompleks. Menurut
Hidayah, dkk (2017) abad 21 menuntut pendidikan untuk mempersiapkan peserta
didik yang mampu menghadapi persaingan ekonomi global. Partnership for 21st
CenturySkills menekankan bahwa pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4

kompetensi yaitu communication, collaboration, criticalthinking, dan creativity.



Menurut Frydenberg & Andone (2011) juga menyatakan untuk menghadapi
pembelajaran di abad 21, setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis,
pengetahuan dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan
menguasai teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetisi Kelulusan Satuan Pendidikan untuk SMA
dan sederajat, disamping penguasaan dalam materi pelajaran itu sendiri seorang siswa
harus menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan serta mampu menganalisis dan memecahkan masalah
kompleks. Standar kompetensi kelulusan tersebut menunjukkan betapa pentingnya
kemampuan berpikir kritis. Dimana seorang siswa tidak sekedar dituntut untuk
menguasai materi pelajaran tetapi juga diharapkan mempunyai kemampuan berpikir
kritis, seperti yang tercantum dalam point pertama yaitu siswa harus menunjukan
kemampuan berpikir logis, kritis dan inovatif.

Sedangkan menurut rasional pengembangan kurikulum 2013 berdasarkan
Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum SMA/MA salah satunya adalah penyempurnaan pola pikir (Kemdikbud,
2013). Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir salah
satunya dari pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran
pendekatan sains), dan dari pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis

(Ayuningrum dan Susilowati, 2015).



Proses pembelajaran harus benar-benar memperhatikan keterlibatan siswa.
Selama ini aktivitas pembelajaran di sekolah menengah masih menenkankan pada
perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Padahal kemampuan berpikir tingkat tinggi
juga sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa
sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil. Menurut Pritasari (2011)
menyatakan bahwa untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat adalah
dengan membentuk budaya berpikir kritis di masyarakat. Prioritas utama dari sebuah
sistem pendidikan adalah mendidik siswa tentang bagaimana cara belajar dan berpikir
kritis. Hamzah dan Muhlisrarini (2014) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
proses penggunaan keterampilan berpikir secara efektif untuk membantu seseorang
membuat, mengevaluasi dan menggunakan keputusan tentang apa yang harus
diyakini atau dikerjakan. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan
penting dari pendidikan (Rahmawati dkk, 2016).

Dalam pendidikan sekolah terdiri dari beberapa mata pelajaran, salah satunya
mata pelajaran biologi. Ayuningrum dan Susilowati (2015) menyatakan berpikir kritis
dapat dikembangkan melalui pembelajaran biologi karena biologi memiliki struktur
dan kajian yang lengkap serta berhubungan langsung dengan masalah pada kehidupan
sehari-hari. Aktivitas berpikir kritis siswa dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal dengan lengkap dan sistematis. Biologi merupakan salah satu
ilmu yang memiliki peranan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Siswa

memerlukan keterampilan berpikir kritis yang tinggi karena keterampilan berpikir



kritis berperan penting dalam penyelesaian suatu permasalahan mengenai kehidupan
sehari-hari. Artinya biologi sebagai salah satu ilmu pendidikan sekolah yang
memegang peranan penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA Sriguna
Palembang diperoleh informasi bahwa mata pelajaran biologi kelas X IPA di SMA
Sriguna Palembang diketahui bahwa pembelajaran yang terjadi di kelas masih
didominasi oleh guru yaitu menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah) yang
berpusat langsung dari guru. Sehingga tidak memberikan akses bagi siswa untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Namun, ada
sebagian guru yang menerapkan kurikulum 2013 dengan menggunakan model
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran dikelas X dan
informasi yang diperoleh dari guru SMA Sriguna Palembang, mengatakan bahwa ada
sebagian guru yang belum pernah mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa dan
juga ada sebagian guru yang sudah mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa
namun dengan cara melihat respon siswa dalam proses pembelajaran. Guru biologi
SMA Sriguna Palembang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan memecahkan permasalahan yang
membutuhkan penalaran analisis. Selain itu juga respon siswa kelas X SMA Sriguna
Palembang terhadap proses pembelajaran pun kurang baik karena kebanyakan siswa
cenderung tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar

dikelas masih sering dibawah KKM. Menurut Karim (2015) salah satu penyebabnya



siswa kurang berpikir kritis ialah siswa tidak berperan aktif dalam proses
pembelajaran, yang mana proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
dengan menggunakan pembelajaran konvensional, tidak menggunakan media/LKK,
tidak mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal siswa sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa rendah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan jika
dihadapkan kepada persoalan yang memerlukan kemampuan berpikir Kkritis. Banyak
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satunya adalah siswa cenderung kurang berperan aktif dalam
proses pembelajaran., sehingga pembelajaran tersebut menjadi berpusat pada guru
dimana peran guru lebih dominan sehingga siswa cenderung pasif. Menurut Ainun
(2015) proses pembelajaran yang dilaksanakan masih banyak yang menggunakan
pembelajaran konvensional dan model pembelajaran langsung yang hanya
menekankan pada tuntutan kurikulum sehingga dalam prakteknya siswa bersifat pasif
dalam proses belajar. Maka dari itu keterlibatan siswa cenderung pasif sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa kurang dikembangkan dengan baik.

Menurut Susanto (2015) menyatakan bahwa upaya untuk pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang
interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar dan pengajar
berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam
belajar bukan mengajar. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan

pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa adalah keahlian dalam memilih dan



menggunakan model pembelajaran yang tepat yang mengharapkan dapat membentuk,
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Karim: 2015).

Guru merupakan faktor kunci yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang diharapkan,
upaya yang dilakukan seorang guru adalah dengan cara memperhatikan pola belajar
siswa, menguasai materi pelajaran, memilih model pembelajaran yang tepat serta
menciptakan situasi pembelajaran yang efektif (Purwaningsih, 2012). Salah satu
upaya dalam menciptakan situasi pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif terutama dalam aktifitas mental yang merupakan
salah satu faktor yang dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Salah satu pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
adalah konstruktivistik. Konstruktivistik merupakan salah satu teori pembelajaran
yang menuntut peran aktif siswa dalam prosesnya. Peran aktif siswa meliputi
pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat terhadap suatu materi pelajaran.
Mengajar menurut kaum konstruktivistik bukanlah kegiatan memindahkan
pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan
siswa membangun sendiri pengetahuannya (Prastowo, 2014: 70). Untuk itu guru
perlu menerapkan berbagai model pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Penerapan dengan berbagai model pembelajaran, guru dapat memilih
model yang sesuai dengan lingkungan belajar. Berkaitan dengan proses pembelajaran
peneliti akan menerapkan model pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition

(AIR).



Model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetiton (AIR) merupakan salah
satu model pembelajaran cooperative learning yang menggunakan pendekatan
konstruktivistik yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat
indra yang dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) meliputi tiga aspek yaitu: Auditory (mendengar), Intellectually
(berpikir), dan Repetition (pengulangan).

Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dapat membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Shoimin (2014) model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) dapat membuat siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya. Selain itu siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif dan juga siswa
yang memiliki kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka
sendiri. Astuti (2017) berpendapat pemilihan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR), karena model pembelajaran AIR merangsang peserta
didik untuk belajar secara efektif melalui proses auditory, membantu peserta didik
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan membangun
pengetahuannya, selain itu melalui model AIR peserta didik dapat mempelajari materi
pelajaran secara lebih mendalam melalui kuis maupun pengerjaan soal sebagai proses
pengulangan. Artinya model pembelajaran ini mampu diorganisir sedemikian rupa
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat membuat

siswa mengoptimalkan daya nalar atau kemampuan berpikir kritis mereka.



Hasil penelitian sebelumnya oleh Riana Astuti (2017) dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 1
Penengahan Lampung Selatan pada materi Kemagnetan kelas IX semester genap
tahun ajaran 2016/2017. Demikian pula penelitian oleh Sumarni dkk (2016) dapat
disimpulkan dari hasil penelitian bahwa hasil belajar kemampuan berfikir Kritis
peserta didik pada materi kubus dan balok dengan model pembelajaran Auditory
Intellectualy Repetition (AIR) dapat mencapai KKM klasikal yaitu >75% peserta
didik mencapai ketuntasan individual, kemampuan berfikir kritis peserta didik pada
materi kubus dan balok dengan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition
(AIR) lebih baik daripada kemampuan berfikir kritis peserta didik dengan
pembelajaran ekspositori. Artinya penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectualy Repetition (AIR) mampu memberi pengaruh positif bagi siswa terhadap
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMA Sriguna Palembang”.

Dengan hal ini peneliti menggunakan materi biologi khususnya materi pada
Keanekaragaman Hayati merupakan salah satu materi yang cukup sulit untuk
diajarkan pada jenjang SMA kelas X semester ganjil dengan kompetensi dasar

mengidentifikasi Keanekaragaman Hayati. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut,



Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada materi
Keanekaragaman Hayati diharapkan dapat membuat siswa tertarik dalam berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir Kkritis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas X
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada materi Keanekaragaman Hayati di SMA
Sriguna Palembang.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X semester ganjil
tahun ajaran 2018/2019 pada materi Keanekaragaman Hayati di SMA Sriguna
Palembang.
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran Auditory Intelectually

Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas X pada materi

keanekaragaman hayati di SMA Sriguna Palembang.
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Ha : Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran Auditory Intelectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada
materi keanekaragaman hayati di SMA Sriguna Palembang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran Biologi sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan dapat memberikan pengalaman bagi peserta didik untuk melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR).

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Biologi terutama
pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) di kelas X SMA Sriguna Palembang.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengalaman
baru dan dapat meningkatkan variasi dalam proses pembelajaran sebagai
masukkan dalam menyusun program peningkatan kualitas sekolah dan kinerja
pendidik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi perbandingan

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam memahami pengaruh model
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pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk mengukur

keterampilan berpikir siswa.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang Lingkup

a. Variabel bebas : Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition(AIR)

b. Variabel terikat : kemampuan berpikir Kritis siswa kelas X

Keterbatasan Penelitian

a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AlIR)dikelas eksperimen dan dengan
pembelajaran konvensional dikelas kontrol.

b. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah tentang Keanekaragaman
Hayati.

c. Objek penelitian adalah Siswa kelas X SMA Sriguna Palembang Tahun
Ajaran 2018/2019

d. Nilai yang diukur berupa nilai kognitif dengan ranah kemampuan berpikir

kritis.
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